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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan anak tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 

bimbingan dari kedua orangtua. Sebaliknya, tanpa kehadiran anak, orangtua tidak 

dapat menjalankan beberapa fungsi yang berkaitan dengan ketahanan dan 

kehidupan keluarga, serta tidak dapat menyusun posisi sosialnya di tengah 

masyarakat. Anak adalah sumber kebahagiaan sekaligus anugerah terindah bagi 

orangtua. Setiap orangtua selalu mengupayakan yang terbaik untuk menunjang 

tumbuh kembang anak. Melalui pola asuh, orangtua mendidik dan membimbing 

anak agar dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan orangtua sendiri serta 

sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungan masyarakat. Dalam hal ini, pola 

asuh orangtua dapat memodifikasi perkembangan anak ke arah yang positif.  

Namun, patut diakui bahwa perkembangan anak tidak dapat selalu lepas dari 

berbagai gangguan perkembangan. Salah satu gangguan perkembangan yang 

seringkali ditemui pada anak adalah Attention Deficit/Hyperactivity Disorder 

(ADHD). ADHD adalah gangguan perkembangan yang ditandai dengan tiga gejala 

utama, yaitu kurangnya perhatian, impulsif, dan hiperaktif. Angka kejadiannya 

diperkirakan mencapai hingga lebih dari 5% di seluruh dunia. 425 Sebagai sebuah 

gangguan perkembangan, ADHD sangat berbahaya bagi perkembangan anak, 

sebab dapat merusak berbagai aspek dari perkembangan anak, baik itu aspek 

kognitif (berpikir, berbicara, berbahasa), maupun aspek sosio-emosional 

(berperilaku, berkomunikasi, menyatakan perasaan). Anak dengan ADHD 

cenderung berperilaku terlalu aktif, tidak pernah merasa puas, sulit tenang, sulit 

beradaptasi dengan lingkungan, dan sulit untuk berkonsentrasi. 

Sampai saat ini, penyebab utama terjadinya ADHD pada anak belum 

diketahui. Adapun para ahli dan peneliti hanya dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

                                                           
425Sri Rejeki, op. cit., hlm. 37. 
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yang berkontribusi bagi kemunculan ADHD pada anak, yaitu faktor keturunan 

(gen), faktor lingkungan (paparan racun kimiawi), kerusakan otak, faktor 

neurokimia, dan faktor neurofisiologis. Selain itu, hingga saat ini, belum ada tes 

yang benar-benar definitif untuk menentukan apakah anak telah menderita ADHD. 

Diagnosis ADHD pada anak hanya didasarkan pada gejala-gejala yang muncul 

secara intensif, yang secara signifikan dapat merusak kemampuan anak dalam 

bidang sosial maupun akademik. Diagnosis ADHD pada anak juga baru dapat 

dilakukan ketika anak menunjukkan perilaku dari salah satu tiga subtipe ADHD 

sebelum usia 7 tahun. 

Ada tiga jenis terapi penanganan yang sering digunakan dalam menangani 

ADHD pada anak, yaitu terapi pendekatan perilaku, terapi pendekatan 

farmakologis, dan terapi pendekatan multimodal. Terapi pendekatan perilaku 

mengintervensi perilaku tertentu untuk merubah perilaku anak ADHD yang 

bermasalah sekaligus mempertahankan perilaku anak ADHD yang positif. Terapi 

pendekatan farmakologi menangani perilaku bermasalah anak ADHD dengan 

menggunakan obat-obatan (stimulan dan non stimulan). Sementara itu, terapi 

pendekatan multimodal adalah bentuk terapi yang menggabungkan dua terapi 

sebelumnya.  

Orangtua yang memiliki anak dengan ADHD tentu akan merasa frustasi 

ketika berhadapan dengan perilaku anak yang tidak dapat dikendalikan. Namun, 

orangtua tetap memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak 

mendapatkan kendali atas perilaku yang tidak terkontrol. Orangtua perlu mengelola 

emosi mereka sendiri, menyadari tanggung jawab mereka, dan berusaha untuk terus 

mengurangi atau menekan perilaku menyimpang anak, sehingga perkembangan 

anak dengan ADHD dapat berjalan dengan baik. Usaha tersebut (pola asuh orangtua 

terhadap anak ADHD) dapat dilakukan orangtua melalui cara-cara berikut.426 

Pertama, orangtua perlu menambah pengetahuan tentang ADHD, baik 

melalui pelatihan atau kelas khusus (mempelajari cara mendidik dan mengasuh 
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113 

 

anak ADHD), maupun melalui media atau pihak lain (membaca buku tentang 

ADHD; bertemu para dokter atau psikolog). 

Kedua, orangtua perlu mengenali dan mengidentifikasi gejala-gejala ADHD 

pada tingkah laku anak serta mengenali kelebihan dan bakat anak. Orangtua dapat 

berkonsultasi dengan dokter berlisensi untuk penanganan gejala-gejala tersebut 

maupun penguatan terhadap hal-hal positif dari anak ADHD; lalu bersama-sama 

merumuskan rancangan modifikasi pola asuh untuk menekan perilaku yang tidak 

sesuai (negatif) dan menyokong perilaku yang sesuai (positif). 

Ketiga, orangtua dapat membantu anak ADHD dalam bersosialisasi melalui 

pengajaran tentang keterampilan sosial. 

Keempat, orangtua dapat menggunakan teknik-teknik pengelolaan perilaku 

(sebagai bentuk modifikasi pola asuh)—seperti teknik penguatan positif dan teknik 

disiplin efektif—secara konsisten (selalu memonitor perilaku anak).  

Kelima, menerima keterbatasan anak dan membangkitkan rasa percaya diri 

anak; dan bekerja sama dengan guru di sekolah, sehingga guru dapat memahami 

kondisi anak yang sebenarnya. 

Keenam, penting bagi orangtua untuk secara aktif berpartisipasi dalam 

rencana pengobatan anak ADHD, baik dalam memberikan terapi maupun dalam 

berkonsultasi dengan para profesional (dokter dan psikolog), sebab setiap 

pengobatan yang baik akan memerlukan langkah tindak lanjut dan pengawasan. 

Sebagaimana anak-anak pada umumnya, anak-anak dengan ADHD juga 

membutuhkan kasih sayang dan bimbingan dari orangtua. Orangtua yang baik pasti 

akan merasa penuh tanggung jawab dan menerima keadaan anak dalam hal apaun. 

Sebaliknya, orangtua yang mengabaikan anak secara tidak langsung mengabaikan 

arti penting kepribadiannya sendiri dalam proses kehidupan.  

5.2 Saran 

Berhadapan dengan fenomena perkembangan anak dengan ADHD, ada 

beberapa saran yang kiranya dapat ditujukan kepada beberapa pihak, agar secara 
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bersama-sama dapat mengantisipasi dan mengatasi gangguan perkembangan anak 

tersebut.  

Pertama, bagi para orangtua. Orangtua kiranya perlu mengantisipasi sejak 

dini bahaya dari ADHD bagi perkembangan anak dengan mempelajari fenomena 

ADHD, secara khusus mempelajari gejala-gejala ADHD pada anak dan dampak 

gangguan tersebut bagi perkembangan anak, sehingga mereka dapat memberikan 

pola asuh yang tepat bagi anak-anak mereka.  

Kedua, bagi para guru. Para guru kiranya perlu mengetahui tentang ADHD 

dan menjelaskannya kepada para siswa, sehingga mereka pun dapat mengetahui 

tentang fenomena ADHD dan dampaknya bagi perkembangan anak. Selain itu, para 

guru yang memiliki murid ADHD hendaknya mempelajari cara atau strategi 

mendidik anak ADHD serta berkonsultasi dengan pihak lain (orangtua murid atau 

dokter berlisensi), sehingga dapat membantu para murid mengendalikan perilaku 

mereka. 

Ketiga, bagi para tenaga profesional (dokter, psikolog, dll.) yang berlisensi 

menangani ADHD. Para tenaga profesional kiranya selalu memikirkan atau 

merancang langkah tindak lanjut dan pengawasan terhadap pengobatan yang 

berhasil, sehingga ADHD pada anak dapat disembuhkan. 

Keempat bagi para pelajar, khususnya para mahasiswa. Para mahasiswa 

kiranya perlu mencari literatur dan referensi yang berkaitan dengan ADHD. Hal 

tersebut dapat berguna bagi pembelajaran dan studi lebih lanjut berkaitan dengan 

fenomena ADHD, sekaligus dapat menciptakan referensi baru dari hasil penelitian 

mereka tentang perkembangan anak dengan ADHD. 

Kelima bagi masyarakat. Masyarakat kiranya perlu untuk mempelajari 

fenomena ADHD, sehingga mereka dapat mengetahui dampak berbahaya gangguan 

tersebut bagi perkembangan anak, serta tidak merasa asing dengan fenomena 

tersebut. Hal ini sangat penting sebab anak-anak merupakan generasi penerus dalam 

masyarakat. 

Keenam, bagi pemerintah. Pemerintah kiranya perlu menetapkan pelajaran 

dan pengajaran fenomena ADHD pada setiap jenjang pendidikan yang ada di 
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Indonesia. Hal tersebut sangat penting, sebab dari yang diketahui penulis, literatur 

dan referensi yang berkaitan dengan ADHD di Indonesia masih sangat terbatas.  
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